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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran satua Bali | Lutung teken | Kakua dalam mengembangkan
pendidikan karakter siswa melalui kajian studi literatur. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur
dengan mengkaji berbagai sumber pustaka yang relevan berupa buku, artikel ilmiah, dan hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan satua Bali dan pendidikan karakter. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui kegiatan membaca, mencatat, dan mengelompokkan informasi, sedangkan analisis data menggunakan
analisis deskriptif kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa satua Bali | Lutung teken | Kekua mengandung
nilai-nilai pendidikan karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, kepedulian sosial, dan keadilan
yang tercermin melalui alur cerita dan perilaku tokoh. Selain itu, penggunaan satua dalam pembelajaran dinilai
efektif karena membantu siswa memahami nilai moral secara kontekstual, menumbuhkan empati, serta
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Kesimpulan penelitian ini adalah satua Bali |
Lutung teken | Kekua efektif digunakan sebagai media pembelajaran untuk mengembangkan pendidikan karakter
siswa karena memuat nilai moral yang jelas dan mudah dipahami serta relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa.

Kata kunci: Satua Bali, Pendidikan karakter, Studi literatur, Karakter siswa

Abstract

This study aims to analyze the role of the Balinese folktales | Lutung teken | Kakua in developing students'
character education through a literature review. This research uses a literature study method by examining
various relevant sources of literature in the form of books, scientific articles, and previous research related to
Balinese folktales and character education. Data collection techniques are carried out through activities such as
reading, taking notes, and categorizing information, while data analysis uses qualitative descriptive analysis.
The results of the study show that the Balinese folktales | Lutung teken | Kakua contain values of character
education such as honesty, responsibility, cooperation, social concern, and justice, which are reflected through
the storyline and the behavior of the characters. In addition, the use of folktales in learning is considered
effective because it helps students understand moral values contextually, fosters empathy, and enhances student
engagement in the learning process. The conclusion of this study is that the Balinese folktale 'Lutung teken |
Kekua' is effective to be used as a learning media to develop students' character education because it contains
clear and easily understandable moral values and is relevant to students' daily lives.

Keywords: Balinese folktales, Character education, Literature study, Student character

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter menjadi salah satu fokus penting dalam dunia pendidikan karena
tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku
peserta didik. Pendidikan karakter diperlukan untuk membentuk siswa yang memiliki nilai
moral, etika, serta kepribadian yang baik dalam kehidupan sosial (Permana dkk., 2025). Namun,
realitas di lapangan menunjukkan bahwa penguatan karakter siswa masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti rendahnya sikap tanggung jawab, kurangnya kepedulian terhadap teman, serta
menurunnya sikap jujur dan disiplin. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran di
sekolah belum sepenuhnya mampu mengintegrasikan nilai karakter secara kontekstual dan
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bermakna (Syarif, 2025). Oleh karena itu, diperlukan alternatif sumber belajar yang dekat
dengan kehidupan siswa dan mengandung nilai moral yang kuat, salah satunya melalui
pemanfaatan kearifan lokal dalam bentuk cerita rakyat atau satua (Kemendikbud, 2017).

Kearifan lokal merupakan nilai-nilai luhur yang berkembang dalam masyarakat dan
diwariskan secara turun-temurun sebagai pedoman dalam kehidupan. Pemanfaatan kearifan lokal
dalam pembelajaran dinilai mampu membantu siswa memahami nilai karakter secara lebih
konkret karena berasal dari budaya mereka sendiri (Hatima, 2025). Satua Bali sebagai bagian
dari tradisi lisan masyarakat Bali mengandung berbagai pesan moral yang relevan dengan
pendidikan karakter, seperti kejujuran, kerjasama, tanggung jawab, dan kepedulian sosial.
Melalui satua, peserta didik tidak hanya memperoleh hiburan, tetapi juga pembelajaran tentang
perilaku baik dan buruk yang dapat dijadikan teladan dalam kehidupan sehari-hari.
Pengintegrasian satua Bali dalam pembelajaran juga sejalan dengan upaya pelestarian budaya
lokal sekaligus penguatan identitas budaya siswa (Margunayasa & Riastini, 2021).

Salah satu satua Bali yang mengandung nilai pendidikan karakter adalah satua | Lutung
teken | Kekua. Cerita ini menggambarkan hubungan persahabatan dua tokoh dengan karakter
yang berbeda, serta menampilkan nilai kerjasama, keadilan, tidak serakah, dan kepedulian
terhadap sesama. Melalui alur cerita tersebut, siswa dapat memahami konsekuensi dari sikap
egois dan pentingnya berbagi dengan orang lain (Sadwika & Astawan, 2020). Nilai-nilai tersebut
sangat relevan untuk mengembangkan karakter siswa sekolah dasar yang berada pada tahap
perkembangan sosial dan moral. Oleh karena itu, satua | Lutung teken | Kekua dapat dijadikan
sebagai sumber pembelajaran berbasis kearifan lokal untuk memperkuat pendidikan karakter
siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana peran
satua Bali I Lutung teken I Kekua sebagai kearifan lokal dalam mengembangkan pendidikan
karakter siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan peran satua
Bali | Lutung teken I Kekua dalam mengembangkan pendidikan karakter siswa melalui kajian
studi literatur. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis mengenai
pemanfaatan kearifan lokal dalam pendidikan karakter serta menjadi referensi bagi pendidik
dalam mengintegrasikan satua Bali ke dalam pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian studi literatur
(literature study). yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji dan
menganalisis berbagai sumber pustaka yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian dengan
studi literatur ini memiliki persiapannya sama dengan penelitian lainnya akan tetapi sumber dan
metode pengumpulan data dengan mengambil data di pustaka, membaca, mencatat, dan
mengolah bahan penelitian dari artikel hasil penelitian tentang variabel dalam penelitian ini
(Laia, 2024). Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian konsep, nilai, serta
peran kearifan lokal yang terkandung dalam Satua Bali | Lutung teken | Kekua dalam konteks
pengembangan pendidikan karakter siswa (Trismatika, 2025).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder yang diperoleh dari berbagai
literatur, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen lain yang
relevan dengan kajian satua Bali, kearifan lokal, dan pendidikan karakter (Murniti, 2024).
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan membaca, mencatat, dan mengkaji secara
mendalam isi dari sumber-sumber tersebut (Wirabrata, 2023).

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) mengidentifikasi dan mengumpulkan literatur yang relevan, (2)
mengklasifikasikan data berdasarkan fokus kajian, yaitu nilai-nilai kearifan lokal dalam Satua |
Lutung teken | Kekua, (3) menganalisis makna dan kandungan nilai karakter yang terdapat
dalam satua tersebut, serta (4) menarik kesimpulan mengenai peran satua sebagai media dalam
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mengembangkan pendidikan karakter siswa. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengkaji kesesuaian
informasi dari berbagai referensi yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Margunayasa & Riastini (2021), satua Bali mengandung berbagai nilai karakter
seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, dan religiusitas yang dapat ditanamkan kepada
siswa melalui pembelajaran di sekolah. Satua Bali, sebagai salah satu bentuk cerita, mengandung
alur naratif yang sederhana namun kaya makna, sehingga memudahkan siswa dalam menangkap
pesan pembelajaran (Nurgiyantoro, 2022). Struktur cerita yang jelas dengan tokoh, alur, dan
konflik menjadikan cerita lebih mudah dipahami oleh siswa pada berbagai jenjang pendidikan.
Selain itu, penggunaan cerita dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan daya imajinasi dan
kemampuan berpikir kritis siswa, karena siswa didorong untuk menafsirkan makna, memahami
hubungan sebab-akibat, serta mengevaluasi tindakan tokoh dalam cerita (Rahmawati & Suyitno,
2021; Wulandari, 2023).

Dewi dan Karja (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis cerita, termasuk satua
Bali, dapat meningkatkan kemampuan membaca, menyimak, berbicara, dan menulis siswa. Hal
ini menunjukkan bahwa satua Bali tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian nilai,
tetapi juga sebagai sarana pengembangan keterampilan berbahasa siswa secara menyeluruh.
Sejalan dengan itu, Eliyani, Werang, dan Wibawa (2023) menyatakan bahwa satua Bali dapat
dikembangkan menjadi media pembelajaran berbasis teknologi, seperti video pembelajaran, yang
mampu meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa karena penyajian materi menjadi
lebih menarik dan interaktif. Lebih lanjut, penelitian oleh Sari dan Putra (2024) menunjukkan
bahwa penggunaan media cerita digital dalam pembelajaran secara signifikan dapat
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Salah satu
satua Bali yang mengandung berbagai nilai tersebut adalah I Lutung teken I Kekua. Cerita ini
tidak hanya menarik untuk dipelajari, tetapi juga sarat dengan nilai-nilai yang dapat dijadikan
dasar dalam pembentukan karakter siswa, sehingga relevan untuk dikaji lebih lanjut dalam
pembelajaran di sekolah.

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Satua Bali | Lutung teken | Kekua, menurut
Trismatika, dkk., (2025), satua Bali merupakan salah satu bentuk muatan nilai pendidikan
karakter. Di dalamnya terkandung berbagai nilai penting seperti tanggung jawab, kerja keras,
kejujuran, serta kreativitas yang tercermin melalui alur cerita dan perilaku tokoh-tokohnya.
Nilai-nilai tersebut tidak hanya bersifat teoritis, tetapi disajikan secara kontekstual melalui
peristiwa yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta
didik. pengembangan cerita berbasis satua Bali sebagai bahan ajar menunjukkan bahwa cerita
tradisional mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang relevan dengan kebutuhan siswa
sekolah dasar, terutama melalui penyajian cerita yang komunikatif dan dekat dengan kehidupan
anak. Cahyani, dkk., (2026).

Cerita | Lutung teken | Kekua sebagai bagian dari satua Bali memiliki peran penting
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada siswa. Menurut Putri dkk., 2026)
melalui interaksi antar tokoh dan konflik yang disajikan, siswa dapat belajar mengenai
pentingnya bersikap jujur, bertanggung jawab, serta mampu berpikir cerdas dalam menghadapi
masalah. Gusti (2025), menjelaskan nilai-nilai yang terdapat pada satua bali | Lutung teken I
Kekua tersebut disampaikan secara implisit melalui alur cerita, sehingga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memahami dan menafsirkan pesan moral secara mandiri. Hal ini
membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga terlibat dalam proses berpikir dan refleksi. Melalui alur cerita dan
interaksi antar tokoh, nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kebijaksanaan dapat
dipahami secara lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan
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bahwa satua Bali mengandung nilai karakter yang tercermin dalam struktur cerita serta perilaku
tokohnya (Suryati, 2022).

Di sisi lain, menurut Putra, (2026), penggunaan satua Bali dalam pembelajaran juga
mendukung upaya pelestarian budaya lokal sekaligus meningkatkan kualitas pendidikan
karakter. Cerita yang berasal dari lingkungan budaya siswa akan lebih mudah diterima karena
memiliki kedekatan emosional dan pengalaman. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan sikap dan perilaku positif dalam
kehidupan sehari-hari. Cerita tradisional tidak hanya berperan sebagai hiburan, tetapi juga
sebagai sarana edukatif yang mengandung nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa kegiatan
restorasi satua Bali dalam literasi budaya mampu menanamkan nilai-nilai karakter kepada
generasi muda melalui penyampaian cerita yang kontekstual dan bermakna (Partini & Sueca,
2025). Oleh karena itu, integrasi satua Bali seperti | Lutung teken | Kekua dalam kegiatan
pembelajaran dapat menjadi strategi yang efektif untuk membentuk karakter siswa yang
berakhlak baik dan berbudaya.

Adapun implementasi satua Bali dalam strategi pembelajaran di sekolah dasar dapat
dilakukan sebagai upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam proses
pembelajaran secara kontekstual dan menarik (Sudatha dkk., 2025). Satua Bali memiliki alur
cerita yang sederhana, tokoh yang jelas, serta pesan moral yang mudah dipahami oleh siswa
sekolah dasar. Oleh karena itu, pemanfaatan satua Bali dapat dijadikan sebagai strategi
pembelajaran yang tidak hanya mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan
sosial siswa. Melalui kegiatan mendengarkan dan memahami cerita, siswa dapat mengenali
perilaku tokoh, memahami konflik, serta mengambil nilai moral yang terkandung dalam cerita
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Ummah & Saputra, 2025).

Menurut (Dewi, 2025) implementasi satua Bali juga dapat dilakukan melalui berbagai
strategi pembelajaran, seperti kegiatan membaca bersama, mendongeng, diskusi kelompok,
bermain peran, dan penugasan refleksi. Guru dapat memulai pembelajaran dengan kegiatan
apersepsi yang mengaitkan pengalaman siswa dengan isi cerita. Selanjutnya, guru
menyampaikan satua Bali melalui metode mendongeng atau membaca bersama. Setelah itu,
siswa diajak untuk mengidentifikasi tokoh, alur, serta nilai karakter yang terdapat dalam cerita.
Kegiatan ini dapat dilanjutkan dengan diskusi kelompok untuk membahas perilaku tokoh dan
pesan moral yang dapat diambil. Melalui diskusi tersebut, siswa dilatih untuk berpikir kritis serta
mengemukakan pendapat secara santun.

Selain itu, implementasi satua Bali juga dapat dilakukan melalui kegiatan bermain peran
atau role play. Siswa diminta memerankan tokoh dalam cerita sehingga mereka dapat merasakan
secara langsung situasi yang dialami tokoh (Yulianti dkk., 2025). Kegiatan ini membantu siswa
menumbuhkan empati serta memahami konsekuensi dari setiap tindakan. Setelah kegiatan
bermain peran, guru dapat memberikan tugas refleksi berupa menuliskan nilai karakter yang
diperoleh dari cerita dan contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Strategi ini
membantu siswa menginternalisasi nilai karakter secara lebih mendalam.

Wahyuni dkk. (2023) menyatakan bahwa pemanfaatan satua Bali dalam pembelajaran
juga dapat diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran, seperti Bahasa Indonesia,
Pendidikan Pancasila, maupun muatan lokal. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia, satua Bali
dapat digunakan untuk melatin keterampilan membaca dan menyimak. Pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila, satua dapat digunakan untuk menanamkan nilai moral dan sikap sosial.
Sementara itu, pada muatan lokal, satua Bali dapat dimanfaatkan sebagai sarana pelestarian
budaya daerah sekaligus penguatan identitas siswa. Dengan demikian, implementasi satua Bali
dalam strategi pembelajaran di sekolah dasar dapat membantu guru menciptakan pembelajaran
yang bermakna serta mendukung pengembangan karakter siswa secara optimal.

Efektivitas penggunaan satua bali dalam pembelajaran telah banyak dikaji sebagai salah
satu pendekatan yang mampu mengembangkan pendidikan karakter siswa. Cerita rakyat atau
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satua memiliki alur yang sederhana, tokoh yang jelas, serta pesan moral yang mudah dipahami
sehingga dapat membantu siswa memahami nilai-nilai karakter secara konkret (Nurhidayatika &
Lestari, 2025). Penggunaan cerita dalam pembelajaran juga memungkinkan siswa belajar melalui
contoh perilaku tokoh, konsekuensi tindakan, serta penyelesaian masalah yang terjadi dalam
cerita. Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya memahami nilai karakter secara kognitif, tetapi
juga menginternalisasikannya dalam sikap dan perilaku sehari-hari (Ningsih dkk., 2025).

Satua Bali | Lutung teken | Kekua merupakan salah satu cerita tradisional yang
mengandung nilai karakter yang kuat dan relevan bagi siswa sekolah dasar. Cerita ini
menampilkan tokoh dengan karakter berbeda yang menggambarkan sikap serakah, kerjasama,
keadilan, serta kepedulian sosial (Sadwika & Astawan, 2020). Alur cerita yang sederhana
memudahkan siswa memahami perilaku yang baik dan yang tidak baik. Tokoh I Lutung
menggambarkan perilaku egois dan tidak mau berbagi, sedangkan I Kekua menunjukkan sikap
sabar dan cerdas dalam menghadapi situasi. Kontras karakter tersebut memberikan pembelajaran
moral yang jelas bagi siswa tentang pentingnya kejujuran, kerjasama, dan saling menghargai
dalam kehidupan sosial (Abdurahman dkk., 2025). Secara teoritis, penggunaan cerita dalam
pembelajaran karakter dinilai efektif karena mampu melibatkan aspek afektif siswa (Adzkia &
Muthi, 2025). Cerita memungkinkan siswa berempati terhadap tokoh, memahami konflik, serta
merefleksikan tindakan yang dilakukan tokoh dalam cerita. Proses refleksi tersebut membantu
siswa membangun pemahaman nilai moral secara mendalam (Pratiwi, 2026).

Efektivitas satua Bali | Lutung teken | Kekua dalam pengembangan karakter siswa juga
terlihat dari nilai-nilai yang dapat ditanamkan melalui cerita tersebut. Nilai kerjasama tercermin
dalam hubungan antara kedua tokoh yang saling membutuhkan. Nilai keadilan terlihat dari
pembagian hasil yang seharusnya dilakukan secara adil. Nilai kepedulian sosial tampak dari
pentingnya memperhatikan teman (Trismatika, 2025). Selain itu, cerita ini juga mengajarkan
siswa untuk tidak bersikap serakah dan menghargai orang lain. Nilai-nilai tersebut merupakan
bagian penting dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar yang sedang berada pada tahap
perkembangan moral dan sosial (Widayanti, 2025). Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa
penggunaan cerita rakyat lokal dalam pembelajaran mampu meningkatkan karakter siswa seperti
kejujuran, tanggung jawab, kerjasama, dan kepedulian sosial. Cerita yang berasal dari
lingkungan budaya siswa lebih mudah dipahami dan memberikan pengalaman belajar yang
bermakna. Melalui kegiatan membaca, mendengarkan, serta mendiskusikan satua Bali | Lutung
teken | Kekua, siswa dapat mengaitkan isi cerita dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. Hal
tersebut menjadikan satua Bali | Lutung teken I Kekua efektif digunakan sebagai media dalam
pengembangan karakter siswa.

Dengan demikian, berdasarkan kajian literatur tersebut dapat disimpulkan bahwa satua
Bali 1 Lutung teken | Kekua efektif digunakan dalam pengembangan karakter siswa karena
mengandung nilai moral yang jelas, alur cerita yang mudah dipahami, serta mampu
menumbuhkan empati dan refleksi siswa terhadap perilaku tokoh. Pemanfaatan satua tersebut
dalam pembelajaran dapat membantu siswa memahami, menghayati, dan menerapkan nilai-nilai
karakter dalam kehidupan sehari-hari.

Namun Jayanti dkk., (2025) menyatakan bahwa penggunaan satua Bali sebagai media
pembelajaran di sekolah dasar memiliki potensi besar dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan
karakter, namun dalam implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu
tantangan yang sering muncul adalah keterbatasan pemahaman siswa terhadap bahasa dalam
satua Bali, terutama bagi siswa yang kurang terbiasa menggunakan bahasa Bali dalam kehidupan
sehari-hari (Dewi, 2026). Perbedaan tingkat kemampuan bahasa siswa dapat menyebabkan
sebagian siswa kesulitan memahami alur cerita dan pesan moral yang disampaikan. Selain itu,
tidak semua guru memiliki kemampuan mendongeng atau menyampaikan cerita secara menarik,
sehingga penggunaan satua Bali terkadang kurang optimal dalam proses pembelajaran.

Tantangan lainnya adalah keterbatasan media pendukung pembelajaran berbasis satua
Bali. Banyak satua yang masih disajikan dalam bentuk teks tradisional sehingga kurang menarik
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bagi siswa. Jika penyajian cerita kurang variatif, siswa cenderung mudah bosan dan kurang
terlibat secara aktif dalam pembelajaran (Kusuma,2026). Selain itu, keterbatasan waktu
pembelajaran juga menjadi kendala, karena guru harus menyesuaikan penggunaan satua dengan
materi pembelajaran yang telah ditetapkan. Kurangnya integrasi satua Bali dengan strategi
pembelajaran yang tepat juga dapat menyebabkan nilai karakter yang terkandung dalam cerita
tidak tersampaikan secara maksimal kepada siswa.

Adapun solusi menurut Sudatha dkk., (2025) untuk mengatasi tantangan tersebut, guru
dapat menerapkan beberapa solusi strategis. Pertama, guru dapat menyesuaikan bahasa satua
Bali dengan tingkat perkembangan siswa, misalnya dengan menggunakan bahasa yang lebih
sederhana atau mengombinasikan bahasa Bali dan bahasa Indonesia agar siswa lebih mudah
memahami isi cerita. Kedua, guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang variatif seperti
mendongeng interaktif, diskusi kelompok, bermain peran, serta penugasan refleksi untuk
meningkatkan Kketerlibatan siswa. Penggunaan metode tersebut dapat membantu siswa
memahami nilai karakter secara lebih mendalam.

Solusi lainnya adalah memanfaatkan media pembelajaran yang lebih menarik, seperti
buku cerita bergambar, video animasi satua Bali, pop-up book, maupun media digital interaktif.
Penyajian cerita dalam bentuk visual dan audio dapat meningkatkan perhatian siswa serta
membantu mereka memahami alur cerita dengan lebih baik (Suryandewi dkk., 2022). Selain itu,
guru juga dapat mengintegrasikan satua Bali dengan berbagai mata pelajaran sehingga
penggunaan waktu pembelajaran menjadi lebih efektif. Dengan perencanaan yang matang dan
strategi yang tepat, penggunaan satua Bali sebagai media pembelajaran dapat berjalan secara
optimal dan mampu mendukung pengembangan karakter siswa secara berkelanjutan.

Kemudian Anggraini, (2021) menyatakan bahwa dalam pembelajaran berbasis cerita
rakyat evaluasi dilakukan melalui pengamatan sikap, hasil belajar, serta refleksi pada setiap
siklus pembelajaran. Nurgiyantoro (2022) yang menjelaskan bahwa pembelajaran sastra,
termasuk cerita rakyat, memiliki fungsi evaluatif dalam mengembangkan aspek afektif siswa,
seperti sikap empati, moral, dan kepekaan sosial, sehingga penilaian tidak hanya berfokus pada
pemahaman isi, tetapi juga pada perubahan karakter yang ditunjukkan peserta didik setelah
proses pembelajaran. Evaluasi tersebut tidak hanya menilai pemahaman siswa terhadap isi cerita,
tetapi juga perubahan perilaku seperti empati dan sikap sosial yang berkembang setelah
pembelajaran berlangsung (Rahmawati & Lestari, 2023).

Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran berbasis cerita rakyat memiliki
karakteristik holistik karena mencakup dimensi pengetahuan sekaligus karakter peserta didik.
Aprilasari dan Diana (2024) menegaskan bahwa evaluasi pembelajaran berbasis cerita rakyat
dapat dilakukan melalui pendekatan inovatif seperti pengembangan media gamifikasi. Sari dan
Putra (2025) menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran berbasis kearifan lokal, termasuk satua
Bali, perlu dilakukan secara autentik melalui penilaian kinerja, portofolio, dan refleksi diri siswa.
Pendekatan ini memungkinkan guru untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai perkembangan karakter dan kompetensi siswa secara berkelanjutan.

Evaluasi pembelajaran berbasis satua Bali juga perlu memperhatikan keterlibatan aktif
siswa selama proses pembelajaran berlangsung sebagai indikator keberhasilan pembelajaran
(Arwila dkk., 2025). Keterlibatan ini dapat diamati melalui partisipasi siswa dalam kegiatan
diskusi, kemampuan mengemukakan pendapat, serta respons terhadap nilai-nilai moral yang
terdapat dalam cerita rakyat (Rahmawati dkk., 2023). Evaluasi yang efektif juga harus
memberikan ruang bagi siswa untuk melakukan refleksi diri terhadap nilai-nilai yang telah
dipelajari, sehingga terjadi proses internalisasi karakter secara mendalam (Widodo, 2022).

Selain itu, penggunaan instrumen evaluasi yang bervariasi seperti penilaian proyek,
portofolio, dan observasi sikap dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
perkembangan siswa (Arwila dkk., 2025). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan
media berbasis cerita rakyat memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi serta mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Dengan demikian, evaluasi tidak
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hanya berfungsi untuk menilai hasil belajar, tetapi juga untuk mengukur kualitas media dan
strategi pembelajaran yang digunakan (Wijayanti, 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian studi literatur, satua Bali | Lutung teken | Kakua berperan dalam
mengembangkan pendidikan karakter siswa karena mengandung nilai kejujuran, tanggung
jawab, kerja sama, kepedulian sosial, dan keadilan. Penggunaan satua Bali dalam pembelajaran
dinilai efektif karena membantu siswa memahami nilai moral secara kontekstual melalui
kegiatan membaca, mendengarkan, diskusi, dan refleksi. Implementasi dapat dilakukan melalui
strategi mendongeng, membaca bersama, bermain peran, serta integrasi dalam berbagai mata
pelajaran dengan evaluasi yang menilai aspek pengetahuan dan sikap siswa. Namun, terdapat
beberapa tantangan seperti keterbatasan pemahaman bahasa, kurangnya media pembelajaran
yang menarik, serta keterbatasan waktu pembelajaran. Oleh karena itu, solusi yang dapat
dilakukan yaitu menggunakan bahasa yang lebih sederhana, menerapkan metode pembelajaran
yang variatif, serta memanfaatkan media visual dan digital agar pembelajaran lebih menarik.
Dengan demikian, satua Bali | Lutung teken | Kakua dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai
media pembelajaran dalam mengembangkan karakter siswa sekolah dasar.
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